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Perkawinan nyeburin yang di kenal dalam masyarakat adat di Bali oleh sebagian masyarakatnya ternyata
dikatakan merupakan bentuk perkawinan yang menyimpang dari sistem kekerabatan patrilinial masyarakat
Hindu di Bali yang memiliki sistem kewarisan mayorat laki-laki. Dalam melakukan penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan dua metode penelitian yaitu metode penelitian lapangan dan metode penelitian
kepustakaan. Permasal ahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah apalatar belakang dilakukannya
perkawinan nyeburin, aspek-aspek hukum apa yang harus diperhatikan dalam perkawinan nyeburin,
bilamana perkawinan nyeburin dikatakan sah menurut hu kum agama dan hukum adat di Bali, dan apa
pengaruh berlakunya uu No. 1 Tahun 1974 terhadap perkawinan nyeburin yang ada di Bali. Alasan utama di
lakukannya perkawinan nyeburin adalah untuk mencegah agar sebuah keluarga tidak menjadi camput atau
putung (tidak ada penerus keturunan) serta untuk mempertahankan sistem kewarisan mayorat laki-laki maka
dalam keluarga yang hanya memiliki anak wanita dan tidak ada anak laki-laki, anak wanita dalam keluarga
tersebut diubah statusnya secara adat menjadi sentana rajeg dan melakukan perkawinan nyeburin.
Perkawinan adat nyeburin dikatakan sah menurut Agama Hindu dan hukum adat bila sudah memenuhi
syarat formil dan materiil sebagaimana ditetapkan dalam Agama Hindu dan awig-awig desa adat.
Sehubungan dengan berlakunya Undang-undang Perkawinan (UU No. 1 Tahun 1974), meskipun mengalami
sedikit penyesuaian terutama dalam hal pencatatan perkawinan, lembaga perkawinan adat nyeburin tetap
terbuka dan dilaksanakan hinggakini.
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